
 Volume 19 Issue 1 (2022) Pages 112-121 

KINERJA: Jurnal Ekonomi dan Manajemen  

ISSN: 1907-3011 (Print) 2528-1127 (Online) 

 

  

KINERJA: Jurnal Ekonomi dan Manajemen Vol. 19 (1) 2022 112 

 

Pengaruh ukuran perusahaan, rasio aktivitas, profitabilitas, likuiditas dan 

kepemilikan saham publik terhadap luas pengungkapan laporan tahunan pada 

perusahaan sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 
 

Salmah Pattisahusiwa1
, Indra Suyoto Kurniawan2

, Syamsidaryani3
 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman, Samarinda. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, rasio aktivitas, 

profitabilitas, likuiditas dan kepemilikan saham publik terhadap luas pengungkapan laporan tahunan di 

perusahaan sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda 

menggunakan program spss 22. Menggunakan 6 perusahaan dengan sampel pengamatan sebagai 36 

sampel dengan tarif signifikan 5%, analisis data menggunakan analisis kuantitatif dengan uji regresi 

berganda meliputi uji normalitas, uji asumsi klasik, uji kofisien determinasi, uji statistik F, dan uji 

hipotesis uji statistik t. Berdasarkan analisis data ukuran perusahaan, aktivitas, profitabilitas dan 

likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan laporan tahunan, sedangkan 

kepemilikan saham publik berpengaruh negatif signifikan terhadap luas pengungkapan laporan 

tahunan. 

Kata kunci:  Ukuran perusahaan; rasio aktivitas; profitabilitas; likuiditas; kepemilikan saham public; 

luas pengungkapan laporan tahunan 

 

The effect of company size, activity ratio, profitability, liquidity, public share 

ownership and the extent of annual report disclosure 
 

Abstract 

This study aims to determine the size of the company, the ratio of activity, probability, liquidity 

and public share ownership to the extent of financial statement disclosure in cosmetic sub sector 

companies and household needs. The data used in this research is secondary data. The data analysis 

technique used is multiple linear regression using the SPSS 22 program. Using companies with a 

sample observational as 36 samples with a significant rate of 5% data analysis using quantitative 

analysis with multiple regression test including normality test, classic assumption test, coefficient of 

determination test, F statistical test, and hypothesis testing statistical test t. Based on the data 

analysis, size of the company, activity, profitability, liquidity have a significant positive effect on the 

area of annual report disclosure, while public ownership has a significant negative effect on the area 

of annual report disclosure. 

Key words:  Company size; activity ratio; profitability; liquidity; public share ownership; the extent of 

annual report disclosure 
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya semua perusahaan memiliki tujuan utama yang sama yaitu untuk memperoleh 

laba yang sebesar-besarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan dihadapkan pada kondisi 

untuk dapat lebih transparan dalam mengungkapkan informasi perusahaanya, sehingga lebih 

membantu para pengambil keputusan dalam mengantisipasi kondisi yang semakin berubah. Setiap 

perusahaan yang terdaftar di pasar modal wajib menyampaikan laporan perusahaanya kepada Otorisasi 

Jasa Laporan keuangan (OJK). Sesuai dengan Peraturan Otorisasi Jasa Keuangan Keuangan (POJK) 

Nomor:29/POJK.04/2016 tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan publik, perusahaan wajib 

menyampaikan laporan tahunan kepada otorisasi jasa keuangan paling lambat pada akhir bulan 

keempat setelah tahun buku berakhir. Laporan tersebut dapat berupa laporan keuangan (financial 

statement) ataupun laporan tahunan (Annual report). 

Keterbatasan laporan mengakibatkan perusahaan harus lebih transparan dalam mengungkapkan 

laporan tahunannya karena informasi yang didapat dari laporan tahunan tergantung pada tingkat 

pengungkapan dari laporan tahunan yang bersangkutan. Oleh karena itu, proses pembuatan laporan 

tahunan tidak lepas dari penelitian mengenai luas pengungkapan (disclosure) mengandung arti bahwa 

laporan tahunan harus memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktivitas 

suatu unit usaha (Larasati et al., 2018). Ada dua jenis pengungkapan dalam laporan tahunan yang 

hubungannya dengan persyaratan yang ditetapkan standar akuntansi keuangan, yaitu pengungkapan 

wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Keputusan Otorisasi 

Jasa Keuangan (OJK) Nomor:29/POJK.04/2016 adalah dasar yang mengatur pengungkapan wajib 

laporan keuangan bagi perusahaan dalam dunia pasar modal. 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan, 

aktivitas, profitabilitas, likuiditas, dan kepemilikan saham publik terhadap luas pengungkapan laporan 

tahunan. Mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat ukuran perusahaan, aktivitas, profitabilitas, 

likuiditas, dan kepemilikan saham publik terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. 

Tinjauan Pustaka 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Luas Pengungkapan Laporan Tahunan. Pada 

penelitian yang dilakukan Pradipta & Azizah, (2016) menguji tentang pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap pengungkapan laporan keuangan menemukan adanya hubungan positif signifikan antara 

ukuran perusahaan dengan pengungkapan laporan keuangan, dimana perusahaan besar tentunya 

memiliki sumber daya yang besar didalamnya. Adanya sumber daya manusia memadai dalam suatu 

perusahaan, menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengungkapkan luas laporan keuangannya 

dengan baik. Begitu pun penelitian yang dilakukan Sefty & Iftahul, (2016) menemukan adanya 

hubungan positif signifikan antara ukuran perusahaan dengan luas pengungkapan laporan keuangan. 

Dari penjelasan diatas, rumusan hipotesis pertama adalah: 

H1:  Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. 

Pengaruh Rasio Aktivitas terhadap Luas Pengungkapan Laporan Tahunan. 

Pada penelitian yang dilakukan Khikmawati & Agustina, (2015) menguji tentang pengaruh 

rasio aktivitas terhadap luas pengungkapan laporan keuangan menemukan adanya hubungan positif 

signifikan antara rasio aktivitas dengan luas pengungkapan laporan keuangan rasio aktivitas dapat 

berpengaruh terhadap kecenderungan perusahaan dalam meningkatkan kualitas pelaporan. Dari 

penjelasan diatas, rumusan hipotesis kedua adalah: 

H2: Rasio aktivitas berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. 

Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Luas Pengungkapan Laporan Tahunan. 

(Neliana, 2017) meneliti pengaruh profitabilitas, terhadap luas pengungkapan laporan keuangan. 

Menemukan adanya hubungan positif signifikan antara profitabilitas terhadap luas pengungkapan 

laporan keuangan yang didasari pada bukti bahwa rentabilitas dan profit margin yang tinggi akan 

mendorong para manajer untuk memberikan informasi yang lebih terperinci. Begitupun penelitian 

yang dilakukan (Indrayani & Chairiri, 2014) menemukan adanya hubungan positif signifikan terhadap 

luas pengungkapan laporan keuangan. Dari penjelasan diatas, rumusan hipotesis ketiga adalah: 

H3: Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. 
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Pengaruh Likuiditas terhadap Luas Pengungkapan Laporan Tahunan. 

(Larasati et al, 2018) menemukan bahwa adanya pengaruh positif signifikan antara likuiditas 

dengan luas pengungkapan laporan keuangan, ini menyiratkan bahwa adanya pengharapan bahwa 

secara finansial perusahaan yang kuat akan lebih mengungkapkan informasi daripada perusahaan yang 

lemah. Kondisi perusahaan sehat dapat ditunjukkan dari tingkat likuiditas yang berhubungan dengan 

pengungkapan laporan tahunan yang lebih. Kekuatan perusahaan yang ditunjukkan dengan rasio 

likuiditas yang tinggi akan berhubungan dengan tingkat pengungkapan yang tinggi. Begitupun dengan 

penelitian Permata, (2013) yang menyatakan likuiditas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

luas pengungkapan laporan keuangan. Hal ini didasarkan pada harapan bahwa kuatnya finansial suatu 

perusahaan akan cenderung memberi pengungkapan yang lebih untuk memberikan informasi yang 

lebih luas daripada perusahaan yang memiliki kondisi finansial yang lemah. Selain itu perusahaan 

dengan kondisi finansial yang kuat dianggap mampu menanggung biaya-biaya yang ditimbulkan 

dengan adanya pengungkapan laporan tahunan yang lebih luas. Dari penjelasan diatas, rumusan 

hipotesis keempat adalah: 

H4: Likuiditas berpengaruh positif siginifikan terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. 

Pengaruh Kepemilikan saham publik terhadap Luas Pengungkapan Laporan Tahunan. 

Pada penelitian Purwandari & Purwanto, (2012) meneliti pengaruh kepemilikan saham publik 

terhadap luas pengungkapan laporan keuangan. Juga menemukan adanya hubungan positif signifikan 

antara kepemilikan saham publik dengan luas pengungkapan laporan keuangan. Adanya pengaruh 

yang positif signifikan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepemilikan saham publik pada 

perusahaan yang diperoleh berdampak tajam pada luas pengungkapan laporan keuangan. Begitupun 

penelitian yang dilakukan Permata, (2013) yang menemukan adanya hubungan positif singnifikan 

antara kepemilikan saham publik terhadap luas pengungkapan laporan keuangan. Dari penjelasan 

diatas, rumusan hipotesis kelima adalah: 

H5: Kepemilikan saham publik berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan laporan 

tahunan 

METODE 

Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah luas pengungkapan laporan 

tahunan perusahaan sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga. Pengungkapan disebut juga 

dengan disclosure yang menggunakan pengungkapan wajib dan sukarela yang berarti tidak menutupi 

atau tidak menyembunyikan (Larasati et al., 2018). 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan sub sektor kosmetik dan 

keperluan rumah tangga yang ada di BEI periode 2014-2019. Teknik dalam mengambil sampel 

menggunakan metode Purposive Sampling. Pengambilan sumber data sekunder di dapat dari laporan 

tahunan perusahaan sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2014 – 2019 dengan mengakses website Bursa Efek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id. 

Ukuran Perusahaan (X1) 

Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva yang dimiliki 

perusahaan pada akhir tahun. Variabel ukuran perusahaan disajikan dalam bentuk logaritma natural 

dengan rumus hitung sebagai berikut (Markides, 1994): 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑜𝑔 𝑁𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

Rasio Aktivitas (X2) 

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 

memanfaatkan semua sumber daya yang ada. Rasio aktivitas yang dihitung dalam penelitian ini adalah 

total asset turn over (TATO) dengan rumus hitung sebagai berikut (Sutrisno, 2013): 

Profitabilitas (X3) 

𝐓𝑨𝑻𝑶 =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan atau laba. 

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Return on assets (ROA), menurut 

dengan rumus hitung sebagai berikut (Sartono, 2014): 

Likuiditas (X4) 

𝐑𝐎𝐀 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
  

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban financialnya yang 

segera harus dipenuhi karena likuiditas berkaitan dengan investasi jangka pendek. Likuiditas dalam 

penelitian ini menggunakan current ratio dengan rumus hitung sebagai berikut (Sutrisno, 2013): 

𝐂𝐑 =
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
 

Kepemilikan Saham (X5) 

Kepemilikan saham publik adalah proporsi saham yang dimiliki publik atau masyarakat terhadap 

saham perusahaan. Porsi kepemilikan saham publik dalam penelitian ini dengan rumus hitung sebagai 

berikut (Indriani, 2013): 

𝐊𝐒𝐏 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐋𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐏𝐮𝐛𝐥𝐢𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐋𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Luas Pengungkapan Laporan Tahunan 

Pengungkapan laporan tahunan dalam penelitian ini menggunakan indeks Wallace dengan 

rumus hitung sebagai berikut (Larasati et al, 2018): 

𝐈𝐧𝐝𝐞𝐤𝐬 𝐖𝐚𝐥𝐥𝐚𝐜𝐞 =
𝐍

𝐊
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

N = Jumlah item yang diungkap 

K  = Jumlah item yang seharusnya diungkap 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Tabel 1. 

Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Size 36 13.13 29.18 23.5959 6.20579 

Aktivitas 36 .57 2.42 1.2109 .51879 

Profitabilitas 36 -.18 .47 .1008 .15008 

Likuiditas 36 .61 5.76 2.3859 1.56306 

Ksp 36 .08 .32 .1823 .08630 

Luas Pengungkapan 

Laporan Tahunan 

 

36 

 

.61 

 

.74 

 

.6896 

 

.03928 

Valid N (listwise) 36     

Variabel ukuran perusahaan (X1) memiliki nilai rata-rata 23.5959 dan standar devisiasi sebesar 

6.20579. Nilai minimum sebesar 13.13 yang dimiliki oleh PT. Ades dan nilai maksimum sebesar 

29.18 yang dimiliki oleh PT. Kino. Variabel aktivitas (X2) memiliki nilai rata-rata 1.2109 dan standar 

devisiasi sebesar 0.51879. Nilai minimum sebesar 0.57 yang dimiliki oleh PT. Mrat dan nilai 

maksimum sebesar 2.42 yang dimiliki oleh PT. Unvr. Variabel Profitabilitas (X3) memiliki nilai rata-

rata 0.1008 dan standar devisiasi sebesar 0.15008. Nilai minimum sebesar -0.18 yang dimiliki oleh PT. 

Mbto dan nilai maksimum sebesar 0.47 yang dimiliki oleh PT. Unvr. Variabel Likuiditas (X4) 

memiliki nilai rata-rata 2.3859 dan standar devisiasi sebesar 1.56306. Nilai minimum sebesar 0.61 

yang dimiliki oleh PT. Unvr dan nilai maksimum sebesar 5.76 yang dimiliki oleh PT. Tcid. Variabel 

Kepemilikan saham publik (X5) memiliki nilai rata-rata 0.1823 dan standar devisiasi sebesar 0.08630. 
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Nilai maksimum sebesar 0.08 yang dimiliki oleh PT. Ades dan nilai maksimum sebesar 0.32 yang 

dimiliki oleh PT. Mbto. Variabel luas pengungkapan laporan tahunan (Y) memiliki nilai rata 0.6896 

dan standar devisiasi sebesar 0.03928. Nilai minimum sebesar 0.61 yang dimiliki oleh PT. Mbto dan 

nilai maksimum sebesar 0.74 dimiliki oleh PT. Tcid dan PT. Unvr. 

Uji Normalitas 

Tabel 2. 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N  36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation .02028552 

Most Extreme Differences Absolute .091 

 Positive .044 

 Negative -.091 

Test Statistic  .091 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa uji Kolmogrov-Smirnov 0,200 dengan nilai signifikansi 

0,200 yang membuktikan bahwa data tersebut berdistribusi normal karena nilai yang dihasilkan > 0,05. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 3. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1.569 

Berdasarkan tabel diatas, nilai hitung DW pada tabel diatas adalah 1,569 sementara batas bawah 

(dL) dan batas atas (dv) tabel DW untuk jumlah sampel 36 adalah 1,35 (dL) 1,49 untuk nilai (dv). 

Angka hitung DW dengan demikian berada diluar angka batas bawah dan batas atas tabel DW, yang 

berarti model tidak terjadi autokorelasi. 

Uji Heterokedastisitas 

 
Gambar 1. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan gambar hasil heterokedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas serta 

titik-titik tersebut menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini menunjukkan bahwa 

data dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 
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Hasil Uji Mutikolinearitas 

Tabel 4. 

Hasil Uji Mutikolinearitas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Size .554 1.804 

 Aktivitas .195 5.137 

 Profitabilitas .216 4.619 

 Likuiditas .445 2.246 

 Ksp .546 1.832 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF dari semua variabel independen 

memiliki nilai < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel penelitian tidak 

menunjukkan adanya gejala multikolinearitas dalam model regresi. Dengan demikian diketahui bahwa 

data penelitian tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 5. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized  Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) .589 .024  24.426 .000 

 Size .003 .001 .431 3.405 .002 

 Aktivitas .036 .016 .470 2.198 .036 

 Profitabilitas .121 .053 .463 2.284 .030 

 Likuiditas .011 .004 .446 3.156 .004 

 Ksp -.253 .058 -.556 -4.359 .000 

Berdasarkan pada tabel kofisien regresi diatas, maka diperoleh model bahwa persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 0,589 + 0,003X1 + 0,036X2 + 0,121X3 + 0,011X4 – 0,253X5 + e 

Uji signifikan simultan (Uji F) 

Tabel 6. 

Hasil Uji signifikan simultan (Uji F) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .040 5 .008 16.502 .000b 

 Residual .014 30 .000 

 Total .054 35  

Uji kelayakan model menunjukkan apakah semua variabel independent dan variabel dependen 

yang dimasukkan ke dalam model tersebut layak (fit) atau tidak. Dari hasil perhitungan diperoleh 

nillai F sebesar 16,502 dengan probabilitas signifiksndi sebesar 0,000. Karena probabilitas signifikan 

jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diestimasi dapat 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas yaitu ukuran perusahaan, rasio aktivitas, 

profitabilitas, likuiditas dan kepemilikan saham publik berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat luas pengungkapan laporan tahunan. 

Uji koefisien determinasi (R2) 

Tabel 7. 

Uji koefisien determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R  Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .856a .733 .689 .02191 1.569 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R 

Square yang diperoleh sebesar 0,689 atau 68,9%. Angka tersebut memberikan arti bahwa luas 

pengungkapan laporan tahunan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, aktivitas, profitabilitas, likuiditas 
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dan kepemilikan saham publik sebesar 68,9%, sedangkan sisanya 31,1% (100% - 68,9%) dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar pembahasan penelitian ini. 

Hasil Hipotesis (Uji t) 

Tabel 8. 

Uji Hasil Hipotesis (Uji t) 

Model Unstandardized     Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .589 .024  24.426 .000 

 Size .003 .001 .431 3.405 .002 

 Aktivitas .036 .016 .470 2.198 .036 

 Profitabilitas .121 .053 .463 2.284 .030 

 Likuiditas .011 .004 .446 3.156 .004 

 Ksp -.253 .058 -.556 -4.359 .000 

Variabel Ukuran Perusahaan 

Hasil dari uji t untuk variabel ukuran perusahaan (X1) diketahui nilai t hitung sebesar positif 

0.003 dan nilai signifikan sebesar 0,002. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikannya kurang dari 

level of significance (α = 0,05) maka dapat dinyatakan variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. 

Variabel Rasio Aktivitas 

Hasil dari uji t untuk variabel rasio aktivitas (X2) diketahui nilai t hitung sebesar positif 

0.036 dan nilai signifikan sebesar 0,036. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikannya lebih kecil 

dari level of significance (α = 0,05) dan menyatakan variabel rasio aktivitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. 

Variabel Profitabilitas 

Hasil dari uji t untuk variabel profitabilitas (X3) diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 0,121 

dan nilai signifikan sebesar 0,030 nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikannya lebih kecil dari 

level of significance (α = 0,05) dan menyatakan variabel profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. 

Variabel Likuiditas 

Hasil dari uji t untuk variabel likuiditas (X4) diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 0,011 dan 

nilai signifikan sebesar 0,004 nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikannya kurang dari level of 

significance (α = 0,05) dan menyatakan variabel likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap luas 

pengungkapan laporan tahunan. 

Variabel Kepemilikan Saham Publik 

Hasil dari uji t untuk variabel kepemilikan saham publik (X5) diketahui nilai t hitung sebesar -

0.253 dan nilai signifikan sebesar 0,000 nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikannya kurang dari 

level of significance (α = 0,05) dan menyatakan variabel kepemilikan saham publik berpengaruh 

negatif signifikan terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Luas Pengungkapan Laporan Tahunan 

Hasil pengujian terhadap variabel ukuran perusahaan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Pradipta & Azizah, (2016) dan Sefty & Iftahul, (2016) menemukan 

adanya pengaruh positif signifikan antara ukuran perusahaan dengan luas pengungkapan laporan 

tahunan. Artinya dimana perusahaan besar tentunya memiliki sumber daya yang besar didalamnya. 

Adanya sumber daya manusia memadai dalam suatu perusahaan, menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu mengungkapkan luas laporan keuangan tahunannya dengan baik. 

Pengaruh Aktivitas terhadap Luas Pengungkapan Laporan Tahunan 

Hasil pengujian terhadap variabel aktivitas menunjukkan bahwa aktivitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Khikmawati & Agustina, (2015) menemukan adanya pengaruh positif signifikan antara aktivitas 
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dengan luas pengungkapan laporan tahunan. Artinya dapat mengurangi permasalahan agensi karena 

semakin tinggi rasio aktvitas maka dapat meningkatkan luas pengungkapan laporan tahunannya. 

Alasan yang mendasari hasil penelitian ini adalah dengan penggunaan aktiva dalam kegiatan atau 

menunjukkan perputaran aktiva dalam periode tertentu yang menyatakan bahwa semakin efektif 

perusahaan dalam mengelola aktivanya sehingga aktivitas perusahaan semakin meningkat. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Luas Pengungkapan Laporan Tahunan 

Hasil pengujian terhadap variabel profitabilitas menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Neliana, (2017) dan Indrayani & Chairiri, (2014) menemukan adanya pengaruh positif 

signifikan antara profitabilitas dengan luas pengungkapan laporan tahunan. Artinya semakin luas 

pengungkapan laporan tahunan yang dilakukan perusahaan dapat mengurangi permasalahan agensi 

karena semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka dapat meningkatkan luas pengungkapan laporan 

tahunan Alasan yang mendasari hasil penelitian ini adalah bahwa kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan laba bersih setelah pajak akan berdampak pada peningkatan pengungkapan laporan 

tahunan, kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba bersih setelah pajak merupakan 

peningkatan kinerja dari perusahaan tersebut. Perusahaan akan berupaya untuk memberikan informasi 

yang baik untuk disampaikan kepada masyarakat luas. 

Pengaruh Likuiditas terhadap Luas Pengungkapan Laporan Tahunan 

Hasil pengujian terhadap variabel likuiditas menunjukkan bahwa likiuditas berpengaruh positif 

signifikan terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Permata, (2013) dan Larasati et al, (2018) menemukan adanya pengaruh positif signifikan antara 

likuiditas dengan luas pengungkapan laporan tahunan artinya bahwa perusahaan yang mempunyai 

likuiditas yang tinggi akan meningkatkan biaya pengawasan, sehingga dengan pengungkapan lebih 

banyak dapat mengurangi kemungkinan pengeluaran biaya tersebut. Tetapi dipihak lain, Likuiditas 

dapat juga dipandang sebagai ukuran kinerja manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Saham Publik terhadap Luas Pengungkapan Laporan Tahunan 

Hasil pengujian terhadap variabel likuiditas menunjukkan bahwa kepemilikan saham publik 

berpengaruh negatif signifikan terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Pramaya, (2018) artinya dengan variabel ini menghasilkan pengaruh negatif 

signifikan terhadap luas pengungkapan laporan tahunan ini berarti semakin tinggi kepemilikan saham 

publik suatu perusahaan, maka akan semakin sedikit pengungkapan informasi perusahaan tersebut 

yang berarti kepemilikan saham suatu perusahaan yang dimiliki masyarakat publik baik luar maupun 

dalam negeri dimana mayoritas tingkat kepemilikannya dibawah 5%. Sehingga secara historis 

perusahaan yang beroperasi di pasar modal Indonesia mayoritas dikuasai oleh kalangan keluarga, 

sehingga manajer hanya menjadi tangan pemegang saham mayoritas. Sehingga tingginya kepemilikan 

saham suatu perusahaan tidak memungkinkan perusahaan itu untuk memberikan informasi yang lebih 

luas. Selain itu kepemilikan saham publik umumnya merupakan investor kecil, sehingga hal ini 

memungkinkan adanya pengaruh negatif terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. Namun 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Purwandari & Purwanto, (2012). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil regresi dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

Pada hipotesis 1, yaitu ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan 

laporan tahunan. Hipotesis ini diterima artinya semakin tinggi ukuran perusahaan maka akan semakin 

meningkat luas pengungkapan laporan tahunan; 

Pada hipotesis 2, yaitu rasio aktivitas berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan 

laporan tahunan dan hipotesis ini diterima artinya semakin aktivitas maka akan semakin meningkat 

luas pengungkapan laporan tahunan; 

Pada hipotesis 3, yaitu profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan 

laporan tahunan dan hipotesis ini diterima artinya semakin tinggi profitabilitas maka akan semakin 

meningkat luas pengungkapan laporan tahunan; 
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Pada hipotesis 4, yaitu likuiditas bepengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan laporan 

tahunan dan hipotesis ini diterima semakin tinggi likuiditas maka akan semakin meningkat luas 

pengungkapan laporan tahunan; dan 

Hipotesis 5, yaitu kepemilikan saham publik berpengaruh negatif signifikan terhadap luas 

pengungkapan laporan keuangan dan hipotesis ini tidak diterima. Artinya semakin tinggi kepemilikan 

saham publik semakin rendah luas pengungkapan laporan tahunan. 
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